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ABSTRAK 

ANALISA SISTEM PENTANAHAN PADA PLTMH  

DESA SEGAMIT KAPASITAS 5 kW 

Almizi Malik* 

*Email : Almizim789@gmail.com 

 

Penelitian dilakukan pada PLTMH di Desa Segamit, untuk mengkaji sistem 

pentanahan dan faktor pembumian guna menetralisirkan over voltage, adapun 

parameter yang dikaji adalah sifat dari sistem pentanahan, faktor yang 

mempengaruhi pentanahan, tahanan kontak pada elektroda, faktor pentahanan 

masa tanah, tahanan elektroda pentanahan, dan melakukan pengukuran tahanan 

pada pentanahan. Hasil penelitian didapatkan nilai tahanan pentanahan (Ohm) 

hampir sama yaitu < 5 Ohm pada pengukuran 200 Ohm, nilai pentanahan yang 

cocok pada lokasi penelitian sebesar 200 Ohm dengan nilai jenis tanah sebesar 

100 Ohm.  

mailto:Almizim789@gmail.com
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE GROUNDING SYSTEM IN SEGAMIT VILLAGE MHPP 

CAPACITY 5 kW 

Almizi Malik* 

*Email : almizim789@gmail.com  

 

The research was conducted at the MHP in Segamit Village, to examine the 

grounding system and the earthing factor to neutralize over voltage, while the 

parameters studied were the nature of the grounding system, the factors that 

affect the grounding, contact resistance on the electrode, the resistance factor of 

the ground mass, the resistance of the grounding electrode, and measure the 

resistance to grounding. The results showed that the value of grounding 

resistance (Ohm) was almost the same, namely < 5 Ohm at 200 Ohm 

measurement, a suitable grounding value at the research location was 200 Ohm 

with a soil type value of 100 Ohm.  

mailto:almizim789@gmail.com
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya air Indonesia masih memiliki banyak potensi, namun belum 

dimanfaatkan atau dikelola secara maksimal. Salah satunya dapat digunakan 

sebagai media pembuatan pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) yang 

dapat dikelola langsung oleh masyarakat. Kebutuhan listrik bagi masyarakat 

sangat penting terutama bagi masyarakat yang belum teraliri listrik, baik di daerah 

terpencil maupun di daerah yang telah berlistrik tetapi belum 

mengimplementasikannya secara maksimal. Kegiatan penelitian ini akan 

merancang desain mesin elemen-elemen pada unit PLTMH, yang selanjutnya 

akan kami uji pada prototipe unit PLTMH dengan skala laboratorium. Jenis turbin 

yang digunakan dalam perancangan ini adalah turbin crossflow karena turbin jenis 

ini dapat diaplikasikan pada ketinggian tetesan air minimal 3 sampai 5 meter 

dengan debit aliran air 30 m3/detik. Penentuan desain unit PLTMH yang terbaik 

dapat mempengaruhi kinerja unit selama penerapannya..(Yanuar, 2019) 

 Pembangkit listrik tenaga air skala mikro merupakan salah satu jenis 

energi yang dapat dikembangkan di daerah pegunungan, terpencil, pedesaan yang 

memiliki banyak potensi energi air. Energi listrik berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan dan meningkatkan kualitas hidup. 

selain dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga, ketersediaan energi listrik di 

pedesaan juga dapat mendorong pembangunan fasilitas pendidikan yang sehat dan 

ramah lingkungan. Pembangkit listrik yang menggunakan aliran sungai yang terus 

menerus sebagai sumber energi untuk pembangkit listrik tenaga air skala mikro 

adalah dikenal sebagai pembangkit listrik tenaga mikrohidro. (Yulianto et al., 

2018). 

 Debit dan head aliran merupakan pengaruh utama terhadap produktivitas 

PLTMH. Lokasi tersebut berpotensi untuk dibangun PLTMH dengan head kotor 

hingga 5 meter. Wilayah Kepung mampu membangun PLTMH yang 

kemungkinan akan digunakan oleh penduduk setempat di masa depan karena 
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sejumlah faktor lain, termasuk ketersediaan bahan bangunan dan akses jalan yang 

mudah. (Maali, 2017). 

 Suatu sistem pentanahan harus dipasang untuk mengamankan suatu sistem 

tenaga listrik dan perangkat elektronik lainnya. Nilai resistansi pentanahan sekecil 

mungkin harus tersedia dalam suatu sistem pentanahan. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi nilai resistansi pentanahan, antara lain: bentuk sistem pentanahan, 

jenis tanah, suhu, kelembaban, diameter elektroda, jumlah elektrolit dalam tanah, 

dan faktor lainnya. Karena evaluasi sistem pentanahan harus dilakukan setiap 

enam bulan, maka sangat sulit untuk mendapatkan nilai tahanan pentanahan 

terkecil atau nilai tahanan pentanahan yang diinginkan, baik dari nilai tahanan 

pentanahan jangka pendek maupun jangka panjang, jika faktor-faktor tersebut 

tidak dipertimbangkan.(Ridwan et al., 2021)  

Sistem pentanahan dapat mengambil banyak bentuk yang berbeda, seperti: 

bentuk satu batang elektroda yang ditanam secara vertikal, bentuk dua batang 

elektroda yang ditanam secara vertikal di atas tanah, bentuk mata jaring, bentuk 

kisi radial, bentuk mata jaring. , dan bentuk pelat. Sistem pentanahan berbentuk 

batang, di mana satu batang ditanam secara vertikal, tidak cocok untuk ditanam di 

tanah berbatu karena sistem pentanahan pelat atau kisi cocok untuk daerah 

berbatu. Seluruh sistem pentanahan memiliki karakteristik yang berbeda. 

Pemasangan sistem pentanahan, yang terdiri dari dua batang yang ditanam secara 

vertikal dengan jarak elektroda lebih besar dari panjang elektroda, dapat dilakukan 

di lokasi mana pun; namun, sistem pentanahan hanya berfungsi di area yang 

sangat luas dan tidak dapat efektif di area yang sangat kecil.(Suartika, 2017) 

Penelitian sebelumnya ialah untuk memahani sistem interkoneksi 

penangkap petir, sehingga apa bila terjadi gangguan petir atau terjadi gangguan 

tegangan kejutan pada jaringan atau penyebab lain nya sehingga akan segera di 

amankan dengan melakukan sistem pentanahan serta melakukan analisa resistansi 

tanah terhadap pengaruh, kelembaban, temperatur dan kadar testur tanah.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisa sistem pentanahan dan pengaruh pentanahan pada PLTMH 
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2. Mengalirkan arus gangguan ke dalam tanah baik arus gangguan yang 

berasal dari surja hubung maupun surja petir. 

3. Melindungi komponen listrik dari sambaran surja petir atau tegangan 

lebih 

1.3. Batasa Masalasah 

Batasan masalah penelitian pada proposal ini ialah membahas rancangan 

pertanahan sistem PLTMH berkapasitas 5 kW. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi gambara pembahasan yang lebih jelas dalam penyusunan 

skripsi ini, maka penulisan membagi penulisan skripsi dalam lima bab, dengan 

sistematika sebagai berikut.  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan secara rinci mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat dari penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUKAN PUSTAKA 

Bab ini membahas secara umum mengenai teori-teori yang mendukung  

penulisan skripsi, antara lain tentang teori pertanahan energi pada PLTMH. 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, populasi penduduk dan 

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta hasil data. 

BAB 4 DATA DAN ANALISA  

Bab 4 ini merupakan tindak lanjut dari bab 3, dan inti dari pembahasan 

skripsi, yang dimana telah melakukan pengujian serta telah didapatkan data-data 

dari hasil pentanahan pada PLTMH. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan hasil kesimpulan dan saran yang diperoleh selama 

pembahasan  
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